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ABSTRAK

Akhmad Yusron, 1420420004. Implementasi Pendidikan Karakter Anak
Melalui Program Adiwiyata di SDN Giwangan, Umbulharjo, Yogyakarta. Tesis.
Yogyakarta : Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)
Konsentrasi Pendidikan Agama Islam (PAI) Program Pascasarjana UIN Sunan
Kalijaga, 2016.

Kondisi ketidaknyamanan lingkungan yang tergambarkan secara jelas
melalui fenomena kabut asap pada tahun lalu, semakin mendesak untuk
diselenggarakan Pendidikan karakter yang mengarahkan pembentukan manusia
Indonesia yang peduli lingkungan. Untuk itu, pemerintah Dberupaya
menyelenggarakan PLH di lembaga pendidikan yang ada, namun belum dapat
dukungan dari segenap penyelenggara pendidikan di Indonesia. Terobosan terkini
dari pemerintah dalam penyelenggaraan PLH adalah melalui program Adiwiyata.
Program ini mampu memberikan motivasi bagi para penyelenggara pendidikan
untuk menerapkannya, dengan pemberian insentif penghargaan “Sekolah
Adiwiyata” dengan berbagai tingkatannya. Dalam kerangka inilah penelitian ini
diarahkan untuk mengetahui pelaksanaan dan keberhasilan pendidikan karakter
anak melalui program ini dengan mengambil lokasi penelitian di SDN Giwangan.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian Kualitatif dengan alasan
untuk memberikan rincian yang kompleks tentang fenomena yang tidak dapat
diungkapkan oleh metode kuantitatif dan untuk mendapatkan hasil yang mantap
dengan menjadikan peneliti sebagai instrumen penelitian. Penelitian ini
menggunakan jenis penelitian Deskriptif. Pendekatan Penelitian yang digunakan
adalah pendekatan Psikologi Pendidikan karena objek kajiannya adalah berkaitan
dengan kejiwaan dari peserta didik (karakter). Pengambilan sampel atau
penentuan sumber data menggunakan Purposive data. Dengan pertimbangan
tertentu, penulis memilih peserta didik kelas 5 (lima). Teknik pengumpulan data
menggunakan wawancara yang mendalam, dokumentasi, dan observasi. Analisis
data dilakukan terus-menerus sampai tuntas, sehingga mencakup data reduction,
display data, dan conlusion drawing/verification

Temuan penelitian ini adalah: Pertama, peran guru dalam pendidikan
karakter anak melalui program Adiwiyata, yaitu; memberikan pemahaman tentang
lingkungan, memberikan contoh teladan sikap peduli lingkungan, memberikan
motivasi cinta lingkungan, dan memberikan bimbingan dalam kegiatan
lingkungan berbasis partisipatif; Kedua, PLH yang dilaksanakan oleh SDN
Giwangan, berpijak pada empat komponen program Adiwiyata. Adapun
pemenuhan keempat komponen tersebut merupakan cerminan dari integrasi
metode-metode pendidikan Karakter, seperti; metode Pendisiplinan, Pembiasaan,
Pengkondisian, dan Knowing of Good; Ketiga, keberhasilan internalisasi nilai
karakter Peduli Lingkungan diamati melalui; indikator keberhasilan PLH,
indikator pencapaian standar komponen program Adiwiyata, dan indikator slogan
5K.

Kata kunci: Pendidikan Karakter, PLH, program Adiwiyata



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan RI, nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988,

1. Konsonan Tunggal

No | Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
1 ! Alif | Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
2 = Ba’ B Be
3 = Ta T Te
4 < 03 g Es (dengan titik di
atas)
5 @ Jim J Je
6 z Ha’ - Ha (dengan titik di
bawah)
7 < Kha’ Kh Ka dan ha
8 y Dal D De
9 2 7al 7 Zet (dengan titik di
atas)
10 2 Ra’ R Er
11 J Zai zZ Zet
12 s Sin S es
13 A Syin Sy Es dan ye
14 o= Oad g Es (dengan titik di
bawah)
15 o Dad D De (dengan titik di
bawah)
T Y
16 T3 T Te (dengan titik di
’ bawah)
L .. .
17 73 7 Zet (dengan titik di
bawah)
18 d ‘Ayn b Koma terbalik di atas
19 d Gayn G Ge
20 - Fa’ F Ef
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21 S Qaf Q Qi
22 4 Kaf K Ka
23 J L L Bl
24 ¢ Mim M Em
25 o Niin N En
26 I Waw W We
27 ° Ha’ H Ha
28 * Hamzah o Apostrof
29 ¢ Ya Y Ye

. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem penulisan Arab dilambangkan
dengan huruf dobel, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda
syaddah itu.
Contoh: U@QJJ Ditulis Al-munawwir

. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk Ta’ Marbutah ada dua macam, yaitu:
a. Ta’ Marbutah hidup
Ta’ Marbutah yang hidup atau mendapat [larakat fat[ah, kasrah, atau
dammah, transliterasinya adalah, ditulis t:
Contoh: OEpdldde Ditulis Ni’matullah

b. Ta’ Marbutah mati
Ta’ Marbutah yang mati atau mendapat [larakat sukun, transliterasinya
adalah, ditulis h:
Contoh: Y Ditulis hibah

TIogd Ditulis Jizyah

. Vokal

Vokal bahasa Arab, terdiri dari tiga macam, yaitu: vokal tunggal
(monoftong), vokal rangkap (diftong) dan vokal panjang.
a. Vokal tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya adalah:
1) Fathah dilambangkan dengan a
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Contoh: oA Ditulis Caraba

2) Kasrah dilambangkan dengan 1
Contoh: ioa Ditulis Fahima

3) Dammah dilambangkan dengan u
Contoh: daa Ditulis Kutiba
b. Vokal rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang dilambangkan berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
1) Fathah + Ya’ mati ditulis ai

Contoh:  Igagoa Ditulis Aidthim
2) Fathah + Wau mati ditulis au
Contoh: gl Ditulis Taurat

c. Vokal panjang
Vokal panjang dalam bahasa Arab disebut maddah, yaitu harakat dan huruf,
transliterasinya adalah:
1) Fathah + alif, ditulis @ (dengan garis diatas)

Contoh: zlodud Ditulis Jahiliyyah
2) Fathah + alif magshiir ditulis @ (dengan garis diatas)
Contoh: SUHE S Ditulis Yas’a
3) Kasrah + ya@ mati ditulis T (dengan garis diatas)
Contoh: Ndth Ditulis Majid
4) Dammah + wau mati ditulis @i (dengan garis diatas)
Contoh: 0 Ditulis furall

5. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf alif
dan lam (!J). Namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah dan kata sandang yang diikuti oleh

huruf gamariyyah.
a. Bila diikuti oleh huruf gamariyyah ditulis al-
Contoh: RS Ditulis Al-qur’an

b. Bila diikuti oleh huruf syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf
syamsiyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf lam.
Contoh: S Ditulis As-sunnah

6. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan dengan tanda appostrof. Namun hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak ditengah dan diakhir kata saja. Bila hamzah itu terletak
di awal kata, maka ia tidak dilambangkan, tetapi ditransliterasikan dengan huruf a
atau 1 atau u sesuai dengan harakat hamzah di awal kata tersebut.
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Contoh: Idals Ditulis Al-Ma’
<) gsd Ditulis Ta’ wil
la Ditulis Amr
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Gambaran situasi masyarakat Indonesia saat ini sangat memprihatinkan.
Generasi muda semakin rusak ditandai dengan semakin merebaknya kasus
amoralitas dan kenakalan remaja yang dillakukan dalam berbagai bentuk
seperti; konvoi yang dilakukan para pelajar di jalan raya, tawuran antar pelajar,
pesta minuman keras, dan penggunaan Narkoba oleh mereka. Bahkan yang
lebih memprihatinkan amoralitas tersebut sudah ditemukan pada anak-anak.

Akar dari semua tindakan jahat dan buruk, tindakan kejahatan, terletak
pada hilangnya karakter.! Menurut Alwisol, pengertian karakter adalah
penggambaran tingkah laku dengan menonjolkan nilai (benar-salah, baik-
buruk) baik secara eksplisit maupun implisit.> Karakter bangsa Indonesia
adalah karakter yang dimiliki warga Negara Indonesia berdasarkan tindakan-
tindakan yang dinilai sebagai suatu kebajikan berdasarkan nilai yang berlaku di
masyarakat dan bangsa Indonesia.>

Dengan karakter yang kuat menjadi sandangan fundamental yang
memberikan kemampuan kepada populasi manusia untuk hidup bersama dalam
kedamaian serta membentuk dunia yang dipenuhi dengan kebaikan dan

kebajikan, yang bebas dari kekerasan dan tindakan-tindakan yang tidak

! Muchlas Samani dan Haryanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter,(Bandung:
Remaja Rosda Karya, 2011), him.2

2 Sumadi Suryabrata, Psikologi Kepribadian (Jakarta: Rajawali, 1986), him.2-3

% Said Hamid Hasan, dkk., Pengembangan Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa
(Jakarta:: Puskur Balitbang Kemendiknas, 2010), him.11



bermoral. Mencermati hal itu, perlu mengingat kembali rumusan pendidikan
yang diimplementasikan di negara ini.*

Sebagaimana dirumuskan dalam UU RI No. 20 tahun 2003 tentang
Sisdiknas pada Bab Il pasal 3 bahwa pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa
yang bermanfaat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan
untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis
serta bertanggung jawab.’

Melalui undang-undang tersebut, penyelenggara pendidikan di Indonesia
dituntut secara konsisten menyelenggarakan pendidikan yang memberdayakan.
Pendidikan yang memberdayakan adalah proses memanusiakan anak sehingga
potensinya menjadi aktual dalam kematangan dan kemandirian hidupnya.
Paling tidak dengan pendidikan yang memberdayakan, setiap anak akan
mendapatkan basic need, dapat mengetahui hak dan tanggung jawabnya
sebagai individu, anggota masyarakat dan sebagai makluk Tuhan. Pendidikan
yang memberdayakan seharusnya terus diusahakan mulai dari pendidikan usia
dini, sekolah dasar, menengah, sampai dengan perguruan tinggi.”

Pada tataran ini, pendidikan dipahami sebagai usaha yang disengaja.
Sengaja disini mengandung makna sebagai usaha yang direncanakan dan

direkayasa untuk membangun manusia menjadi manusia yang mandiri. Dalam

* Muchlas Samani, dkk, Konsep...., him.2
> Said Hamid Hasan, Pengembangan... him.2
® Syafaruddin, Efektivitas Kebijakan Pendidikan (Rineka Cipta, Jakarta, 2008), him. 23



perjalanan menjadi manusia yang mandiri, diperlukan 3 (tiga) kompetensi,
yakni kognitif, afektif, dan psikomotorik.” Menurut Bloom -sebagaimana yang
diungkapkan W.S. Winkel- kompetensi kognitif mencakup knowledge,
comprehensions, application, analysis, synthesis, dan evaluation. kompetensi
afektif meliputi penerimaan, partisipasi, penilai/penentuan sikap, organisasi,
dan pembentukan pola hidup. Sedangkan kompetesi psikomotorik menurut
Harrow -sebagaimana yang dikemukakan W.S. Winkel- meliputi Persepsi,
Kesiapan, Gerakan terbimbing, Gerakan yang terbiasa, Gerakan Kompeks,
Penyesuaian Pola gerakan, dan Kreativitas.® Ketiga aspek tersebut diharapkan
bisa melebur menjadi satu kesatuan sehinggga seorang manusia mampu hidup
sebagai manusia beradab yang mampu menjadi masyarakat dan warga negara
yang mengetahui hak-hak dan kewajiban-kewajibannnya dan secara optimal
mampu melaksanakan keduanya secara optimal.®

Sebenarnya UNESCO dalam empat pilar pendidikan secara implisit juga
menyinggung perlunya pendidikan karakter. Seperti diketahui ada empat pilar
pendidikan yang diharapkan ditegakkan dalam implementasi pendidikan di
seluruh dunia, yang meliputi; Learning to Know, Learning to Do, Learning to
Be, dan Learning to Live Together yang pada hakekatnya adalah implementasi

dari pendidikan karakter.°

" W.S. Winkel, Psikologi Pengajaran, cet. ke-15 (Yogyakarta: Media Abadi, 2012),
him.275-279

® Ibid. him. 72

% Riant Nugroho, Kebijakan Pendidikan Yang Unggul (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008),
him.19

' Muchlas Samani, Pendidikan..., him.18



Sebenarnya Indonesia sudah memiliki bentuk pendidikan karakter, hanya
saja kurang ditekankan dan diprioritaskan, sehingga perlu adanya upaya
pengarusutamaan karakter. Pusat Kurikulum Badan Penelitian dan
Pengembangan Kementerian Pendidikan Nasional dalam publikasinya
menyatakan bahwa pendidikan di Indonesia difungsikan untuk: (1)
mengembangkan potensi dasar agar berhati baik, berpikiran baik, dan
berperilaku baik; (2) memperkuat dan membangun perilaku bangsa yang
kompetitf dalam pergaulan dunia. Terkait fungsi itu, telah diidentifikasi
sejumlah nilai pembentuk karakter. Nilai-nilai ini bersumber dari agama,
Pancasila, budaya, dan tujuan pendidikan nasional yang meliputi; (1) Religius;
(2) Jujur; (3) Toleransi; (4) Disiplin; (5) Kerja Keras; (6) Kreatif; (7) Mandiri;
(8) Demokratis; (9) Rasa Ingin Tahu; (10) Semangat Kebangsaan; (11) Cinta
Tanah Air; (12) Menghargai Prestasi; (13) Bersahabat/Komunikatif; (14) Cinta
Damai; (15) Gemar Membaca; (16) Peduli Lingkungan; (17) Peduli Sosial;
(18) Tanggung Jawab.™*

Dari beberapa jenis nillai-nilai karakter di atas, terdapat nilai karakter
yang amat dibutuhkan dan tidak mungkin untuk ditunda-tunda lagi, mengingat
kondisi ketidaknyamanan lingkungan Indonesia sekarang ini. Negara ini
dahulunya dikenal sebagai sebuah negeri kepulauan yang membentang di
sepanjang garis katulistiwa yang mempunyai tanah subur, sehingga membuat
para penghuninya merasa tenang, nyaman, damai, dan makmur. Namun seiring

dengan berkembangnya peradaban umat manusia, Indonesia tidak lagi nyaman

1 Said Hamid Hasan, Pedoman..., him. 9



untuk dihuni. Tanahnya menjadi gersang dan tandus, akibatnya bibit unggul
pun gagal tumbuh di negeri ini. Hal ini diperparah dengan terjadinya bencana,
seperti; banjir bandang, tanah longsor, tsunami, dan kekeringan yang seolah-
olah sudah menjadi fenomena tahunan yang terus dan terus terjadi. Sementara
itu, pembalakan hutan, perburuan satwa liar, pembakaran hutan, bahkan
penebangan liar nyaris tidak pernah luput dari agenda para perusak
lingkungan.*?

Pada bulan Februari 2015, Indonesia dilanda bencana nasional “Kabut
asap” yang menjadi rentetan kejadian dari fenomena kebakaran lahan gambut
di pulau Sumatra dan Kalimantan. Kementerian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan mencatat ada 156 titik panas sumber kabut asap di Sumatera dan
Kalimantan. Dari 156 titik tersebut, 95 titik di Sumatera dan 61 titik di
Kalimantan. Di Sumatera, kabut asap menyelimuti 80 persen wilayahnya.
Paling tidak sebanyak 25,6 juta jiwa terpapar asap, yaitu 22,6 juta jiwa di
Sumatera dan 3 juta jiwa di Kalimantan.. Kebakaran lahan dan kabut asap telah
mengganggu kehidupan masyarakat. Kerugian akibat kebakaran lahan serta
kabut asap diperkirakan miliaran rupiah. Kementerian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan memperkirakan bahwa kerugian akibat kerusakan lingkungan pada
kebakaran hutan dan lahan di salah satu lahan perusahaan hutan tanaman
industri seluas 20.000 hektar di Ogan Komering Ilir sekitar Rp 7,9 triliun.
Semisal di daerah Jambi, kerugiannya lebih dari Rp 720 miliar. Kerugian

tersebut mulai dari sisi kerusakan lingkungan, terhambatnya kegiatan ekonomi,

12 Badan Lingkungan Hidup Provinsi DIY, Membudayakan LH lewat Pendidikan (Bag.1)
dalam http://blh.jogjaprov.go.id. Akses pada tanggal 1 Juli 2015..
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hingga terganggunya kesehatan warga. Akibat kebakaran, ribuan hektar hutan
dan lahan rusak. Satwa yang menghuni kawasan yang terbakar juga terancam
mati. Di bidang ekonomi, kabut asap terutama mengganggu jadwal
penerbangan. Pengusaha ternak sapi dan kerbau di Palembang, Sumsel, Ade
Gita Pramadianta, mengatakan, satu pertemuan terkait usahanya tertunda
beberapa hari akibat pesawat yang membawa koleganya batal terbang karena
kabut asap. "Ini pertemuan usaha untuk membahas kegiatan senilai sekitar Rp
1 miliar.®

Sebenarnya pemerintah telah berupaya dalam menyikapi masalah terkait
lingkungan dengan upaya pencegahan sejak dini. Hal ini ditunjukkan dengan
adanya kesepakatan bersama yang telah dibangun oleh Menteri Lingkungan
Hidup dan Menteri Pendidikan Nasional tentang “Pendidikan Lingkungan
Hidup”, yang diikuti dengan langkah pemberian Pendidikan Lingkungan Hidup
bagi lembaga-lembaga pendidikan. Namun kenyataanya, upaya pemerintah
tersebut tidak mendapat dukungan dari para penyelenggara dan pelaksana
pendidikan. Kebersamaan warga sekolah sangat diperlukan dalam mewujudkan
lembaga pendidikan yang peduli lingkungan. Peserta didik yang membuang
sampah sembarangan menjadi tidak tumbuh kesadaran karena sebagian warga
sekolah lainnya dibiarkan dan tidak ditegur. Berkaitan dengan kurang
kepedulian juga berakibat kurang dipahaminya tujuan sekolah peduli

lingkungan meskipun telah menerima sosialisasi.™

“Kabut Asap Sudah Darurat Presiden Minta TNI Turun Tangan”, dalam Kompas, Sabtu,
5 September 2015, him.13.

YAryoga, “Sekolah  Adiwiyata antara Harapan dan Tantangan”, dalam
http://blh.jogjaprov.go.id. Akses pada tanggal 1 Juli 2015.
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Untuk itu, pemerintah berupaya merangsang minat warga sekolah untuk
bersungguh-sungguh menumbuhkan semangat peduli lingkungan, dengan
memberikan penghargaan sekolah Adiwiyata dan dirangking berdasarkan
kriteria-kriteria yang telah ditetapkan. Berdasarkan data yang dikemukakan
oleh Badan Lingkungan Hidup DIY, lembaga pendidikan dasar yang telah
berhasil mendapatkan penghargaan “Sekolah Adiwiyata Provinsi”, salah
satunya adalah SDN Giwangan."® Prnghargaan tersebut bukanlah sesuatu yang
mudah didapat, tentunya harus melalui serangkaian tahap uji seleksi yang
ditetapkan oleh Dewan Pertimbangan Adiwiyata tingkat kabupaten untuk dapat
menjadi Sekolah Adiwiyata Kabupaten, yang seterusnya juga harus menjalani
uji seleksi dari Dewan Pertimbangan Adiwiyata tingkat Provinsi untuk
menyandang predikat Sekolah Adiwiyata Provinsi.'® Data terbaru yang
dipostingkan melalui akun Facebook resminya “Sekolah Dasar Giwangan
Yogyakarta”, sekolah ini meraih penghargaan Sekolah Adiwiyata Tingkat
Nasional pada tahun 2015. Prestasi yang diraih oleh SDN Giwangan,
menunjukkan perjuangan sekolah ini untuk terus berkomitmen dalam mendidik
generasi penerus yang berbudaya dan peduli lingkungan. SDN Giwangan
menargetkan mampu merengkuh 1 tahap lagi dalam tingkat Adiwiyata, yaitu
“Adiwiyata Mandiri” yang diupayakan dapat dicapai pada tahun 2017.'

Hal ini membuktikan bahwa terdapat kesungguhan pihak warga sekolah

dasar yang berlokasi di Jalan Tegalturi No.45 Umbulharjo Yogyakarta, untuk

“BLH Prov. DIY, “Peringkat dan  Penghargaan  Adiwiyata”,  dalam
http://blh.jogjaprov.go.id. Akses pada tanggal 1 Juli 2015.
16 1o
Ibid.
7 Data diambil dari postingan akun Facebook “Sekolah Dasar Giwangan Yogyakarta”, pada
tanggal 21 Januarai 2016.
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mewujudkan wahana belajar yang peduli lingkungan bagi para peserta
didiknya.

Diharapkan sebuah lembaga pendidikan yang diserahi penghargaan
“Sekolah Adiwiyata”, tidak merasa cukup dengan usahanya setelah
mendapatkan prestasi tersebut, melainkan terus berusaha menumbuhkan sikap
dan tindakan yang selalu berupaya mencegah kerusakan lingkungan hidup di
sekitarnya, dan mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan
lingkungan yang telah terjadi. Mengingat Adiwiyata sendiri merupakan salah
satu program Kementerian Lingkungan Hidup dalam rangka mendorong
terciptanya pengetahuan dan kesadaran warga sekolah/madrasah dalam upaya
pelestarian lingkungan hidup. Diharapkan setiap warga ikut terlibat dalam
kegiatan sekolah menuju lingkungan sehat dan mengindari dampak lingkungan
yang negatif.®

Dari informasi di atas, menjadikan penulis tertarik untuk meneliti lebih
lanjut terkait “Implementasi Pendidikan Karakter Anak melalui Program

Adiwiyata di SDN Giwangan, Umbulharjo, Yogyakarta.”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis mengajukan rumusan
masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana peram guru SDN Giwangan dalam pendidikan karakter anak

melalui program Adiwiyata di sekolah tersebut ?

Aryoga, “Sekolah  Adiwiyata antara Harapan dan Tantangan”, dalam
http://blh.jogjaprov.go.id. Akses pada tanggal 1 Juli 2015.
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2. Bagaimana pelaksanaan pendidikan karakter anak melalui program
Adiwiyata di SDN Giwangan ?
3. Bagaimana keberhasilan pendidikan karakter anak melalui program

Adiwiyata di SDN Giwangan ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Berpijak pada rumusan di atas, penelitian ini lebih diorientasikan dan
difokuskan pada tujuan-tujuan sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui peran guru dalam pendidikan karakter anak melalui
program Adiwiyata di SDN Giwangan.

2. Untuk mengetahui pelaksanaan pendidikan karakter anak melalui program

Adiwiyata di SDN Giwangan.
3. Untuk mengetahui keberhasilan pendidikan karakter anak melalui program
Adiwiyata di SDN Giwangan.

Sementara kegunaan dari penelitian ini antara lain:

1. Dari segi ilmu pengetahuan terutama dalam bidang studi Manajemen dan
Kajian Pendidikan Islam, penelitian ini berguna untuk menambah
perbendaharaan bahan kajian mengenai Pendidikan karakter.

2. Dari segi empirik, penelitian ini berguna sebagai data lapangan terkait
Pendidikan Lingkungan Hidup sebagai sarana pengembangan karakter
anak.

3. Dari segi normatif, penelitian ini berguna sebagai masukan atau

penambahan teori yang telah ada berhubungan dengan ilmu pengetahuan
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tentang pendidikan karakter melalui kebijakan Pendidikan Lingkungan

Hidup

D. Kajian Pustaka

Sejauh penelusuran penulis, terdapat sejumlah karya hasil penelitian dari
mulai yang berupa tesis sampai disertasi. Beberapa karya penelitian yang
dimaksud, di antaranya adalah sebagai berikut:
Pertama, disertasi yang berjudul “Implementasi Nilai-nilai Islam terhadap
Pembinaan Kesadaran Lingkungan Hidup di Madrasah Aliyah Negeri Daerah
Istimewa Yogyakarta”.** Penelitian ini menyoroti nilai-nilai Islam yang
ditanamkan dan dampaknya terhadap kesadaran lingkungan hidup peserta didik
MAN di DIY. Disertasi tersebut juga membuktikan bahwa sebenarnya
penanaman terhadap kesadaran lingkungan hidup bagi peserta didik dapat
dilakukan di lembaga pendidikan dengan mengimplementasikan nilai Islam
secara umum.
Kedua, tesis yang berjudul “Pengelolaan Pendidikan Lingkungan Hidup di
SDN Ungaran 1 Yogyakarta?® Dalam penelitian ini, Ali Murtadha menyoroti
realitas bagaimana pengelolaan (manajemen) Pendidikan Lingkungan Hidup
(PLH) dilakukan di SDN Ungaran | Yogyakarta. Peneliti menemukan bahwa
latar belakang SDN Ungaran | memasukkan Pendidikan Lingkungan Hidup

(PLH) pada dasarnya karena ingin menanamkan nilai kearifan lingkungan

9 Rahmat, “Implementasi Nilai-nilai Islam terhadap Pembinaan Kesadaran Lingkungan
Hidup di Madrasah Aliyah Negeri Daerah Istimewa Yogyakarta”, Disertasi (Yogyakarta: Program
Pascasarjana UIN Suka, 2008), him.i

20 Ali Murtadha, “Pengelolaan Lingkungan Hidup di SDN Ungaran 1 Yogyakarta”, Tesis
(Yogyakarta: Program Pascasarjana UIN Suka, 2008), him.i.
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hidup kepada peserta didiknya. Di samping itu, juga karena ingin menciptakan
suasana sekolah yang nyaman, bersih, asri, dan hijau. Metode penelitian yang
digunakan dalam tesis tersebut yaitu metode kualitatif. Adapun target ideal
yang ingin dicapai oleh sekolah ini yaitu upaya peserta didik memiliki aspek
kesadaran, pengetahuan, sikap, ketrampilan, dan partisipasi. Sehingga
kesimpulannya adalah pengelolaan (manajemen) tentang Pendidikan
Lingkungan Hidup di SDN ini telah berjalan dengan baik.

Ketiga, tesis yang berjudul “Implementasi Pendidikan Agama Islam
Berwawasan Lingkungan Hidup di MAN Yogyakarta 11”.** Dalam penelitian
ini, Binti Salimah membahas Pendidikan Agama Islam yang diintegrasikan
dengan wawasan tentang Lingkungan Hidup (LH), mencakup; pembentukan
komite LH, misi LH, action plan, dan integrasi program ke kurikulum dalam
KBM dan ekstrakurikuler yang mendukung PLH. Dalam prakteknya, PAI
berwawasan Lingkungan Hidup menggunakan pendekatan Indisipliner, yang
artinya mapel PAI tidak bisa berdiri sendiri tetapi harus diintegrasikan dengan
mapel lain dan kegiatan ekstrakurikuler.

Keempat, tesis yang berjudul “Pembentukan Karakter Berbasis Pembiasaan
dan Keteladanan (Studi atas Madrasah Tsanawiyah Negeri Yogyakarta 1)”.%?
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan pendekatan

fenomenologi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembentukan karakter

berbasis pembiasaan di MTsN Yogyakarta | dilakukan dengan berbagai

?'Binti Salimah, “Implementasi Pendidikan Agama Islam Berwawasan Lingkungan Hidup
di MAN Yogyakarta 11, Tesis (Yogyakarta: Program Pascasarjana UIN Suka, 2012), him.i

22 Fulan Puspita, “Pembentukan Karakter Berbasis Pembiasaan dan Keteladanan (Studi atas
Madrasah Tsanawiyah Negeri Yogyakarta I)” (Yogyakarta: Program Pascasarjana UIN Suka,
2015), him.viii



12

kegiatan, vyaitu; kegiatan rutin, kegiatan spontan, dan pengkondisian.
Pembentukan karakter keteladanan terbagi menjadi dua; keteladanan disengaja,
dan keteladanan tidak disengaja. Karakter yang dapat dilahirkan adalah seperti:
(1) meningkatkan prestasi akademik dan non akademik peserta didik; (2)
meningkatkan keimanan (religius); (3) merubah sikap (akhlak karimah); (4)
meningkatkan kegemaran membaca; dan (5) meningkatkan kepedulian
terhadap lingkungan.

Kelima, tesis yang berjudul “Pendidikan Anak Usia Dini Berwawasan
Lingkungan dan Budi Pekerti di Jogja Green School.”** Dalam penelitian ini,
Dahlia menggunakan metode deskriptif kualitatif yang diarahkan pada
penelitian lapangan. Penentuan sumber data dalam penelitian ini menggunakan
purposive sampling. Metode pengumpulan datanya berupa pengamatan,
wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan tentang konsep
pendidikan berwawasan lingkungan dan budi pekerti disesuaikan dengan
lingkungan yang terdekat dengan anak-anak, serta mengajarkan bagaimana
anak mencintai lingkungan dan mengamalkan nilai-nilai budi pekerti yang baik
dalam  kehidupan sehari-hari.  Strategi yang digunakan  untuk
mengimplementasikan PAUD berwawasan lingkungan dengan menggunakan
pendekatan lingkungan dan pembelajaran kontekstual. Kegiatan sehari-hari
menggunakan bahan apa saja yang ditemui untuk dijadikan bahan pelajaran.

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran secara lebih terperinci

2 Dahlia, “Pendidikan Anak Usia Dini Berwawasan Lingkungan dan Budi Pekerti di Jogja
Green School ““ (Yogyakarta: Program Pascasarjana UIN Suka, 2014), hlm.viii
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mengenai konsep dan strategi penanaman PAUD berwawasan lingkungan dan
budi pekerti di Jogja Green School.

Berdasarkan telaah kajian pustaka di atas, baik hasil penelitian disertasi
maupun tesis yang relevan menjadi pedoman penulis melakukan penelitian.
Meskipun demikian, tentu saja konteks yang diambil berbeda. Jika melihat
karya disertasi Rahmat, objek pembahasannya, ditekankan pada nilai-nilai
karakter yang berhasil ditemukan dan apa dampaknya, bukan ditekankan pada
sebuah program atau sarana untuk pengembangan karakter. Selanjutnya,
penelitian Ali Murtadha, menekankan gambaran realitas tentang pengelolaan
(manajemen) PLH yang diterapkan oleh madrasah tersebut, tidak memaparkan
langsung bentuk pembentukan karakter yang dapat dimunculkan program
tersebut. Pada penelitian Binti Salimah hanya spesifik menyoroti pendidikan
karakter yang diintegrasikan pada mata pelajaran PAI saja. Sementara pada
penelitian Linda Tisa Purwani menekankan pada nilai karakter peduli
lingkungan hidup, bukan pada pengembangan karakter melalui sebuah program
pendidikan. Dalam penelitian Dahlia, penekanannya pada strategi pendidikan
di PAUD yang berusaha menjadikan peserta didik agar mempunyai nilai Peduli
Lingkungan tetapi ditempuh tanpa melalui suatu program dari PLH. Sisi yang
berbeda antara penelitian ini dibanding penelitian yang telah disebutkan di atas,
bahwa penelitian ini berusaha memadukan dan menyempurnakan item-item
yang jadi bidikan penelitian-penelitian sebelumnya dari sisi manajemen PLH,

strateginya, dan pembentukan karakter Peduli Lingkungan Hidup.
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Selain itu, perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang sudah ada
adalah lokasi penelitian yang dipilih merupakan lembaga pendidikan yang
mendapatkan penghargaan peringkat 1 Sekolah Adiwiyata tingkat SD/MI se-
DIY, tentunya berbeda hasil pembentukan karakternya dibanding dengan
sekolah lain yang mendapatkan peringkat di bawahnya atau tidak mendapatkan

peringkat sama sekali.

E. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Penelitian yang penulis lakukan ini adalah penelitian kualitatif,
menurut Strauss Anseln dan Corbin Juliet adalah jenis penelitian yang
temuan-temuannya tidak diperbolehkan melalui prosedur statistik atau
bentuk hitungan lainnya, meskipun begitu sebagian datanya dapat dapat
dihitung sebagaimana data sensus. Terdapat banyak alasan dalam
menggunakan metode kualitatif antara lain: untuk mendapatkan hasil yang
mantap dengan menjadikan peneliti sebagai instrumen penelitian, untuk
dapat mengungkap dan memahami satu fenomena yang sedikitpun belum
diketahui, untuk mendapatkan wawasan tentang suatu yang baru sedikit
diketahui, dan metode kualitatif memberikan rincian yang komplek tentang
fenomena yang sulit diungkapkan oleh metode kuantitatif.*

Dengan demikian karena data yang diperoleh berupa kata-kata atau

tindakan, maka jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian

#Ansen & Juliet, Dasar-dasar Penelitian Kualitatif Tata Langkah dan Teknik Teoritis Data
(YYogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), hm.5
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deskriptif. Penelitian deskriptif yaitu penilaian yang hanya menggambarkan,
meringkas berbagai kondisi atau berbagai variabel. Sebagaimana yang
diungkapkan oleh Lexy Moleong bahwa jenis penelitian deskriptif
merupakan penelitian yang datanya dikumpulkan berupa kata-kata, gambar,
dan bukan angka-angka.”®

Jenis penelitian Kualitatif dipilih oleh peneliti dengan pertimbangan
agar lebih mudah berhadapan dengan kenyataan, dapat menyajikan secara
langsung hakikat hubungan antar aspek lebih akrab dan lebih dapat
menyesuaikan diri dengan banyak penajaman pengaruh bersama dan
terhadap pola-pola nilai yang dihadapi.

2.Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti meggunakan pendekatan Psikologi
Pendidikan. Menurut Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan yaitu sebuah
disiplin psikologi yang menyelidiki masalah-masalah psikologis yang terjadi
dalam dunia pendidikan, selanjutnya dirumuskan dalam bentuk konsep,
teori, dan metode yang dapat diterapkam untuk memecahkan masalah-
masalah yang berhubungan dengan proses belajar, proses mengajar, dan
proses belajar mengajar.”®

Penelitian ini merupakan penelitian yang mengkaji tentang perilaku
peserta didik khususnya yang berhubungan dengan karakter peduli

lingkungan yang diperagakan di lingkungan sekolah, yang di dalamnya

#Lexy, J. Moleong., Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung, Remaja Rosdakarya,
2000), him.6

% Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Suatu Pendekatan Baru (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1995), him.15
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terjadi interaksi antara guru dengan peserta didik, peserta didik dengan
tenaga kependidikan, peserta didik dengan peserta didik lain, dan peserta
didik dengan lingkungan. Didasarkan atas pertimbangan inilah, penelitian
ini sangat tepat menggunakan pendekatan Psikologi Pendidikan. Sehingga
prinsip-prinsip dalam Psikologi Pendidikan dapat dijadikan landasan
berpikir dan bertindak atas penelitian ini.

1. Sumber Penelitian

Sumber data dalam penelitian adalah subjek darimana data-data dapat
diperoleh.”” Sumber dapat berupa benda, tempat, gerak, manusia, dan
sebagainya.”® Penentuan sumber data dalam penelitian kualitatif dapat
dikatakan hampir sama dengan pengambilan sampel kuantitatif. Penentuan
sampel dalam penelitian kualitatif tidak didasarkan pada perhitungan
statistik, sampel yang dipilih berfungsi untuk mendapatkan informasi yang
maksimum, bukan diregenerasikan.?

Pengambilan sampel atau penentuan sumber data dalam penelitian ini
menggunakan purposive sampling, yaitu penentuan sumber datanya dengan
pertimbangan tertentu.*

Mengacu pada pernyataan di atas, penulis memilih kepala sekolah,
Koordinator program Adiwiyata, para guru SDN Giwangan, serta orang tua

peserta didik dan peserta didik kelas 5 (lima). Pertimbangan penulis

27 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan (Jakarta: Rineka Cipta,
2002), him. 157

? Ibid. him. 123

# Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan; Pendekatan Kuantitatif, kualitatif, dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2010), him.301

% Ibid., him.300
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memilih peserta didik pada jenjang kelas tersebut adalah mereka sudah
nampak pembentukan kesadaran dalam dirinya dan pada tingkatan kelas
tersebut mereka diberi kesempatan dalam melakukan Kegiatan Lingkungan
Berbasis Partisipatif dibanding peserta didik pada tingkatan lainnya.*
Kemudian berdasarkan data yang diperoleh dari sumber terpilih tersebut,
barulah penulis menetapkan sumber data lain yang memberikan data lebih
lengkap, agar dapat mendukung keakuratan data yang diperoleh. Sumber-
sumber data di atas dianggap sudah memadai atau telah mencapai tingkat
redundancy, dalam artian, jika ditambah dengan sumber data yang lain
justru tidak akan memberikan informasi yang diharapkan.®?
2. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapat data yang diperlukan dalam penelitian ini

menggunakan metode sebagai berikut:

a. Teknik wawancara mendalam
Teknik ini dipakai untuk mendapatkan data primer tentang
fenomena-fenomena  yang  mempengaruhi  implementasi  suatu
kebijakan/program. Meskipun drmikian, teknik ini akan digunakan untuk
menguji kebenaran dan kemantapan suatu data yang diperoleh dengan
cara observasi dokumen dan lingkungan. Untuk mendapatkan data
melalui wawancara mendalam ini, secara objektif peneliti akan

membangun hubungan yang alami dengan mempermudah pertanyaan dan

3! Data diperoleh dari hasil wawancara langsung dengan Bapak Kharisma Arief Abdullah,
selaku Koordinator Program Adiwiyata SDN Giwangan, pada tanggal 2 Oktober 2015, pukul
08.00 WIB.

% Ibid., him.302
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menghubungkan pertanyaan sesuai dengan pokok-pokok yang akan
ditanyakan terutama tentang bagaimana implementasi program
Adiwiyata dengan menimbulkan kesan bahwa informasi dari informan
tersebut sangat penting.

. Teknik Observasi

Metode observasi dalam pengumpulan data dengan cara menyediakan
waktu yang cukup untuk melihat objek dari berbagai segi dan jurusan
secara berulang —ulang. Kemudian melihat objek yang sejenis dan lebih
banyak dari segi yang berbeda-beda dengan menggunakan alat bantu
handycam, kamera foto, dan Mp3, kemudian memperhatikan data-data
yang relevan, menggolong-golongkan sesuai dengan fenomena tentang
implementasi program Adiwiyata.

. Teknik dokumentasi

Dokumen menurut Arikunto (2009) adalah catatan mengenai berbagai
kejadian di masa lalu baik berupa media cetak maupun tulis seperti surat,
catatan harian berupa notulen, dan dokumen lainnya. Tahap pertama
peneliti akan melakukan exploring yaitu menggali dan mencari data yang
berhubungan dengan implementasi kebijakan program Adiwiyata.
Setelah dokumen terkumpul, ditelaah dengan cepat sesuai dengan
fenomena yang berkaitan dengan kegiatan implementasi atau scanning.
Tahap ketiga organizing yaitu menyusun data-data tersebut berdasarkan
urutan kepentingan penelitian. Tahap yang keempat adalah interpreting

yaitu menafsirkan dokumen yang telah dikelompokkan sesuai dengan
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fenomena-fenomena yang berkaitan dengan kegiatan implementasi
dengan cara menterjemahkan dokumen-dokumen secara utuh ke dalam
makna yang sebenarnya ingin diungkapkan oleh data tersebut. Tahap
yang terakhir adalah analysing. Peneliti akan mencocokkan,
membandingkan, dan mengkaitkan fakta-fakta yang ada dengan teori-
teori yang berkaitan dengan kegiatan implementasi kebijakan pendidikan
lingkungan hidup melalui program Adiwiyata.
3. Analisis Data
Inti daripada aalisis data kualitatif adalah ingin memahami situasi
sosial (obyek) menjadi bagian-bagian, hubungan antar bagian, dan
hubungannya dengan keseluruhan.®®* Kemudian mengenai proses dari
analisis data dilakukan sebelum memasuki lapangan dan selama berada di
lapangan. Sebelum memasuki lapangan, peneliti menganalisis data dari hasil
studi terdahulu, atau data sekunder yang digunakan untuk menentukan fokus
penelitian. Perlu diingat bahwasanya fokus penelitian tersebut masih bersifat
sementaram baru selanjutnya berkembang setelah peneliti masuk dan
selama berada di lapangan.®*
Perlu diketahui bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif
dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus-menerus sampai
tuntas, sehingga mencakup data reduction, display data, dan conlusion

drawing/verification.*®

% 1bid., him. 362
% bid., him.336
% bid., him.337
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Adapun penjelasannya sebagai berikut:*®

1. Data reduction (reduksi data)
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal yang penting. Dicari tema dan pola serta
membuang yang tidak perlu. Proses analisis dimulai dengan menelaah
seluruh data yang telah terkumpulkan dari berbagai sumber vyaitu;
wawancara, pengamatan yang sudah dilukiskan dalam catatan lapangan,
dokumentasi pribadi, dokumentasi resmi dan sebagainya. Data yang
banyak tersebut kemudian dibaca, dipelajari dan ditelaah. Selanjutnya
setelah menelaah dilakukan maka pada tahap reduksi data. Pada tahap ini
peneliti menyortir data dengan cara memilih mana data yang menarik,
penting dan berguna.

2. Data display (penyajian data)
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah menyajikan data
dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk
uraian singkat atau sejenisnya, dengan menyajikan data, maka akan
memudahkan untuk memahami apa yang terjadi dan merencanakan kerja
selanjutnya berdasar apa yang telah dipahami tersebut. Yang paling
sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif

dengan teks yang bersifat naratif.

% Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2005), hal. 92
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3. Menyimpulkan data dan verifikasi
Langkah selanjutnya adalah kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal
yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah bila tidak
ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap
pengumpulan data berikutnya. Tetapi bila kesimpulan yang dikemukakan
pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat
peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan

yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.*’

F. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan dalam penelitian ini adalah;

Bab | adalah Pendahuluan terdiri atas: Latar Belakang Masalah,
Rumusan Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, Kajian Pustaka, Metode
Penelitian, dan Sistematika Pembahasan.

Bab Il adalah Landasan Teori yang terdiri atas: Konsep Pengembangan
Karakter, yang membahas Konsep Karakter dan konsep Pendidikan Karakter
Anak; Konsep Pendidikan Lingkungan Hidup yang membahas Kebijakan
Lingkungan Hidup, Konsep Pendidikan Lingkungan Hidup, dan Program
Adiwiyata

Bab Il adalah Profil SDN Giwangan yang terdiri dari sejarah berdirinya,
visi, misi dan tujuan, struktur organisasi, keadaan ketenagaan, keadaan siswa,

dan sarana prasarana.

%" 1bid, him. 333
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Bab IV adalah Analisa hasil penelitian yang terdiri atas: persepsi para
guru terhadap program Adiwiyata; Manajemen pendidikan karakter anak
melalui program Adiwiyata, dan Keberhasilan pendidikan karakter anak
melalui program Adiwiyata; dan

Bab V adalah Penutup yang terdiri atas kesimpulan dan saran



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pada tiga rumusan masalah dari tesis ini yang berjudul

“Implementasi Pendidikan Karakter Anak melalui Program Adiwiyata di SDN

Giwangan, Umbulharjo, Yogyakarta” yakni: Pertama, bagaimana peran guru

SDN Giwangan dalam pendidikan karakter anak melalui program Adiwiyata di

sekolah tersebut: Kedua, pelaksanaan pendidikan karakter anak melalui

program Adiwiyata di SDN Giwangan; Ketiga, bagaimana keberhasilan
pendidikan karakter anak melalui program Adiwiyata di SDN Giwangan.

Penulis dapat menyimpulkan sebagai berikut:

1. Peran guru dalam pendidikan karakter anak melalui program Adiwiyata,
yaitu: memberikan pemahaman tentang lingkungan, memberikan contoh
teladan sikap peduli lingkungan, memberikan motivasi cinta lingkungan,
dan memberikan bimbingan dalam kegiatan lingkungan berbasis partisipatif.

2. PLH vyang dilaksanakan oleh SDN Giwangan, berpijak pada empat
komponen program Adiwiyata. Adapun pemenuhan keempat komponen
tersebut merupakan cerminan dari integrasi metode-metode pendidikan
Karakter, seperti; metode Pendisiplinan, Pembiasaan, Pengkondisian, dan

Knowing of Good.

153
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3. Keberhasilan internalisasi nilai karakter Peduli Lingkungan diamati melalui
indikator keberhasilan PLH, indikator pencapaian standar komponen

program Adiwiyata, dan indikator slogan 5K.

B. Saran-Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis ajuakan adalah sebagai berikut:
1. Bagi Kepala Sekolah
Kepala sekolah sebagpai pemangku kebijakan mempunyai peranan
penting dalam mengusahakan Kebijakan sekolah yang sesuai dengan
kriteria yang ditetapkan program Adiwiyata. Kebijakan sekolah yang
ditetapkan seyogyanya mampu mengadakan upaya pembiasaan,
pendisiplinan, dan pengkondisian warga sekolah untuk menegakkan
perilaku peduli lingkungan. Kepala sekolah sebagai pimpinan
penyelenggaraan pendidikan, seyogyanya berperan aktif dalam membina
dan mengevaluasi selurun komponen dalam penyelenggaraan pendidikan.
Dalam konteks PLH, kepala sekolah harus intens untuk mendorong kepada
guru-guru lain untuk tidak bosan-bosannya dalam menyukseskan PLH,
mengingat guru sebagai manusia terkadang timbul kejenuhan dalam
rutinitasnya.
2. Bagi Koordinator Program Adiwiyata
Sebagai orang kepercayaan kepala sekolah yang diberi tanggungjawab
untuk meng-handle jalannya penyelenggaraan program Adiwiyata,

seyogyanya berupaya maksimal untuk melaksanakan intruksi dari kepala
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sekolah perihal segala sesuatu yang dibutuhkan dalam menyukseskan
program Adiwiyata. Sebagai wakil kepala sekolah dalam penyelenggaraan
program Adiwiyata, Koordinator program harus berupaya kreatif untuk
mencari inovasi-inovasi baru yang selaras dengan kebijakan sekolah
berbasis lingkungan hidup yang ditetapkan oleh kepala sekolah. Selain itu,
juga harus mengkoordinasi para guru untuk menyukseskan penyelenggaraan
PLH dan memberikan motivasi dan dorongan kepada para guru untuk
meningkatkan upayanya.
. Bagi para guru

Pendidik/guru sebagai orang yang diamanati untuk mencerdaskan dan
membimbing peserta didik. Sejatinya seluruh pokok bahasan dapat
diintegrasikan dengan materi yang berkaitan dengan lingkungan hidup,
tergantung kreatitivitas seorang guru. Dalam usaha pengajaran nilai, setiap
perilaku guru selalu menjadi contoh oleh peserta didiknya, baik itu
ucapakan maupun perbuatan. Dalam konteks PLH, guru harus mampu
menampilkan sosok dirinya yang peduli lingkungan. Dalam upaya mendidik
tersebut, guru seyogyanya harus mencurahkan pikiran dan tenaga secara
maksimal untuk mentransfer pengetahuan dan nilai, meski sebagai manusia
biasa terkadang timbul rasa bosan.
. Bagi Peserta didik

Sebagai orang yang menuntut ilmu, sudah pasti harus bersungguh-
sungguh dalam hal mengikuti kegiatan yang berada di sekolah. Program

Adiwiyata sudah dirancang sempurna untuk memenuhi kebutuhan
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Pendidikan Lingkungan Hidup. Hal tersebut bertujuan untuk membentuk
karakter Peduli Lingkungan peserta didik, Ketika menyadari hal tersebut,
peserta didik harus berusaha patuh dan bersemangat dalam menindakkan

aturan sekolah lingkungan hidup.

Semoga penelitian ini bisa bermanfaat kepada kita semua. Amien.
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PEDOMAN OBSERVASI

Dalam pengamatan (observasi) yang dilakukan adalah mengamati

Implementasi Pendidikan Lingkungan Hidup melalui Program Adiwiyata di SDN

Giwangan.

Tujuan :

A

B.

Untuk memperoleh informasi dan data baik mengenai kondisi fisik maupun

non fisik program sekolah penyelenggara Pendidikan Lingkungan Hidup di

SDN Giwangan.

Aspek yang diamati :

1) Alamat/lokasi sekolah

2) Visi

3) Lingkungan fisik sekolah pada umumnya

4) Unit kantor/ruang kerja

5) Ruang Kelas

6) Laboratorium dan sarana belajar lainnya

7) Keadaan sehari-hari peserta didik dalam menindakkan aturan dan
kebijakan sekolah, terutama yang berbasis lingkungan

8) Proses kegiatan belajar mengajar yang mengindikasikan adanya
pengintegrasian nilai karakter Peduli Lingkungan di kelas

9) Kegiatan lingkungan berbasis partisipatif di SDN Giwangan

10) Siapa saja yang berperan dalam pelaksanaan program Adiwiyata

11) Perilaku peserta didik dalam wujud kepedulian lingkungan.

Bentuk Instrumen
Peneliti menggunakan Checklist untuk mengamati realitas kepedulian

lingkungan peserta didik SDN Giwangan

No. | Pencapaian yg ditargetkan melalui Dirincikan Realisasi
standar komponen program Adiwiyata melalui indikator | Ya | Tidak
1. 70 % tenaga pendidik mempunyai | Mampu memilah

kemampuan memecahkan masalah LH. sampah sesuai
dengan jenisnya




Mampu
menggunakan
sampah daun untuk
dibuat kompos

50 % peserta didik mengkomunikasikan
hasil pembelajaran LH

mampu  berkreasi
membuat  artikel
bebas bertemakan
peduli lingkungan

mempublikasikan
hasil karya seni
bertemakan
lingkungan  hidup
melalui pameran

5 klasifikasi kegiatan kreativitas dan inovasi
dari warga sekolah dalam upaya PPLH

Mampu
memanfaatkan
sampah kertas
untuk didaur-ulang
mampu untuk
memanfaatkan
sampah plastik
untuk

dimanfaatkan
sebagai bahan

kerajinan tangan

Mampu membuat
karya seni yang
bertemakan peduli

lingkungan

Mampu berperilaku
hemat dalam
menggunakan air
kesadaran
mematikan lampu
ketika tidak
digunakan
kesadaran

mematikan  kipas
angin ketika tidak
digunakan




PEDOMAN WAWANCARA
Kepala SDN Giwangan

1. Tujuan :

Untuk mengetahui tentang persepsi beliau, sejarah penyelenggaraaan
Program Adiwiyata di SDN Giwangan, serta kebijakan sekolah yang
diupayakan dalam mendukung penyelenggaraan program Adiwiyata.

a. ldentitas Diri

1) Nama

2) Jabatan

3) Agama

6) Pendidikan Terakhir :

b. Pertanyaan penelitian

1) Berapa jumlah seluruh murid di SD Giwangan?

2) Bagaimana visi misi SDN Giwangan?

3) Bagaimana sejarah penyelenggaraan program Adiwiyata di SDN
Giwangan?

4) Siapakah yang menggagas perlunya Pendidikan Lingkungan Hidup di
lingkungan sekolah ini?

5) Apa latar belakang munculnya gagasan program Adiwiyata di SDN
Giwangan?

6) Bagaimana bentuk kebijakan SDN Giwangan dalam mendukung
penyelenggaraan program Adiwiyata di sekolah tersebut?

7) Bagaimana bentuk rancangan kurikulum SDN Giwangan yang memiliki
perspektif LH?

8) Bagaimana gambaran penyusunan program kegiatan SDN Giwangan yg
berorientasi pd upaya menumbuhkan daya kreasi, sportivitas, dan
sensivitas terhadap lingkungan sekitar?

9) Bagaimana persepsi Bapak/lbu sebagai pendidik, terkait adanya

program pendidikan Lingkungan Hidup?



10) Apakah Ibu optimis program tersebut memberikan dampak positif yang
signifikan dalam membentuk karakter anak?

11) (Setiap program tentunya membutuhkan pendanaan) Berapa besar
anggaran yang dialokasikan pihak sekolah dalam mendukung
terlaksananya program Adiwiyata?

12) Apa faktor penghambat implementasi PLH melalui program Adiwiyata?

13) Apa faktor pendukung implementasi PLH melalui program Adiwiyata?



PEDOMAN WAWANCARA
Koordinator Program Adiwiyata SDN Giwangan

1. Tujuan :

Untuk mengetahui tentang manajemen sekolah dalam menyelenggarakan
program Adiwiyata dan bantuan BLH yang diberikan kepada SDN Giwangan.
a. Identitas Diri

1) Nama

2) Jabatan

3) Agama

4) Pendidikan Terakhir :

b. Pertanyaan penelitian

1) Apa latar belakang penyelenggaraan PLH melalui program Adiwiyata di
SDN Giwangan?

2) Bagaimana gambaran manajemen/pengelolaan yang dilakukan SDN
Giwangan untuk implementasi program Adiwiyata?

3) Bagaimana bentuk kebijakan sekolah yang diselenggarakan SDN
Giwangan untuk menjadi sekolah Adiwiyata ?

4) Bagaimana bentuk kegiatan lingkungan berbasis partisipatif yang
dilaksanakan oleh peserta didik SDN Giwangan untuk menjadi sekolah
Adiwiyata ?

5) Apakah dIm rancangan kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS) memuat
program dalam upaya pengelolaan Lingkungan Hidup?

6) Bagaimana gambaran kegiatan pengadaan, pengelolaan sarana fisik
sekolah yg mendukung PLH di SDN Giwangan?

7) Bantuan apa saja yang diberikan oleh BLH kepada sekolah Adiwiyata?

8) Adakah SDN Giwangan mempunyai jadwal tahunan pada hari-hari
tertentu (berskala nasional maupun internasional), disambut dengan
penyelenggaraan kegiatan yang bertemakan LH?

9) Bantuan apa saja yang diberikan oleh BLH kepada sekolah Adiwiyata?



10) Adakah SDN Giwangan mempunyai jadwal tahunan pada hari-hari
tertentu (berskala nasional maupun internasional), disambut dengan
penyelenggaraan kegiatan yang bertemakan LH?

11) Kriteria apa yang menjadi patokan program adiwiyata ini dianggap

berhasil?

12) Apa manfaat SDN Giwangan menjadi sekolah Adiwiyata?

13) Bagaimana bentuk integrasi PLH dalam mata pelajaran, pengembangan

diri, dan budaya sekoiah)?

14) Bagaimana gambaran program Adiwiyata dapat memberikan dampak

positif yang signifikan dalam membentuk karakter anak?



PEDOMAN WAWANCARA
Guru SDN Giwangan

1. Tujuan :

Untuk mengetahui tentang persepsi, gambaran pelaksanaan pembelajaran
yang terintegrasi dengan nilai karakter Peduli Lingkungan, dan respon peserta
didik dalam kegiatan tersebut.

1) Pertanyaan panduan :
Guru SDN Giwangan
a. Identitas Diri
1) Nama :
2) Jabatan :
3) Agama :
4) Pekerjaan :
5) Alamat :
6) Pendidikan Terakhir :
b. Pertanyaan penelitian
1) Bagaimana persepsi Bapak/lbu sebagai pendidik, terkait penyelenggaraan
program Adiwiyata di SDN Giwangan?
2) Bagaimana gambaran pembelajaran yang Bapak/Ibu ajarkan yang disitu
memuat wawasan lingkungan Hidup?
3) Apakah penyelenggaraan PLH melalui program Adiwiyata ini perlu
melibatkan pihak luar sekolah?
4) Apakah ada teknis pembelajaran terintegrasi yang langsung di-break
down dari dokumen program Adiwiyata?
5) Bagaimana persepsi lbu terhadap program Adiwiyata terkait
pembentukan kepedulian lingkungan?
6) Bagaimana tanggungjawab para guru terhadap anak dalam kaitannya
dengan penyelenggaraan program Adiwiyata?
7) Dalam pembelajaran PAI pada kelas 5 (lima) dalam waktu dekat ini

adakah yang Bapak/Ibu integrasikan dengan materi terkait lingkungan?



PEDOMAN WAWANCARA
Peserta Didik Kelas 5 SDN Giwangan

1. Tujuan :

Untuk mengetahui tentang kenyamana peserta didik dengan lingkungan
sekolah yang peduli lingkungan dan sejauhmana keinginan mereka untuk
menerapkannya.

1) Pertanyaan panduan :

Peserta Didik SDN Giwangan
a. Identitas Diri

1) Nama :

2) Jabatan :

3) Agama :

4) Pekerjaan :

5) Alamat :

6) Pendidikan Terakhir :

b. Pertanyaan penelitian

1) Apakah adik diajarkan kebersihan, pentingnya merawat tanaman dan
lingkungan ?

2) Apakah peralatan untuk piket kebersihan kelas, merawat tanaman,
pembuatan kompos sudah disediakan oleh sekolah?

3) Bagaimana perasaan adik dengan banyaknya tanaman yang ada di area
sekolah?

4) Apakah adik mau mempraktikkan di rumah tentang apa yang diajarkan
oleh Bapak/lbu guru dalam merawat tanaman, membuat kompos,
membuat Biopori, dan menanam sayuran?

“ya, kadang-kadang”



JAWABAN WAWANCARA
Hasil Wawancara dengan:

Nama : Ibu Siyam Mardini, M.Pd.
Jabatan : Kepala SDN Giwangan
Waktu : 29 September 2015, pukul 07.30 WIB

1. Berapa jumlah seluruh murid di SD Giwangan?
“Jumlah siswa SDN Giwangan berjumlah 365 ( tiga ratus enam puluh lima),

untuk lebih jelasnya lihat di rincian pada Profil SDN Giwangan.”

2. Bagaimana visi misi SDN Giwangan?

“Visi SDN Giwangan adalah terwujudnya siswa SD Giwangan Beriman,
Bertaqgwa, Berkarakter,Berbudaya, Berwawasan Lingkungan, dan Unggul
Dalam Prestasi. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat di Profil SDN
Giwangan”

3. Bagaimana sejarah penyelenggaraan program Adiwiyata di SDN Giwangan?

“Sejarah keberadaan Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH) di SDN
Giwangan, dimulai pada tahun 2009, SDN Giwangan mempunyai program
lingkungan kecil menanam dewasa memanen ( KMDM ) yang digagas oleh
Kepala Sekolah Bapak Sarmidi,S.Pd (saat ini beliau menjadi Pengawas SD)
dan KMDM tersebut meraih Juara | Lomba Penghijauan dan Konservasi
Tingkat Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Tahun berganti dan
sekolahpun masih mempunyai lahan yang luas namun belum mempunyai
Aula / R. Kegiatan maka kebun kmdm yang luas dengan berat hati diambil
alih sebagian untuk membangun Aula. Namun kegiatan KMDM maupun
pembelajaran terintegrasi kepedulian lingkungan terus dilanjutkan. Halaman
sekolah yang saat itu masih gersang di akhirnya ditanami pohon mangga
manalagi(madu) dan aromanis di setiap depan kelas.Tahun 2011, Bapak
Sarmidi, S.Pd diangkat menjadi Pengawas SD kemudian jabatan kepala
sekolah  digantikan oleh Bapak Drs. Sukardi. Beliau melanjutkan
pembangunan sekolah diantaranya, pembuatan jalan guiding block untuk
anak berkebutuhan khusus, kolam ikan, dan pelengkapan tanaman halaman
sekolah. Tahun 2013, Bapak Drs. Sukardi diangkat menjadi Pengawas SD
dan digantikan oleh Bapak Jubaidi, S.Pd. Dalam pengelolaan sekolah, beliau
melanjutkan kembali program-program kepala sekolah sebelumnya, dan
pada tahun inilah sekolah mengenal program adiwiyata. Pada Tahun 2013
Sekolah Mendapat Penghargaan Sekolah Adiwiyata Tingkat Kota, dan tahun
2014 mendapat penghargaan Sekolah Adiwiyata Tingkat Propinsi. Awal



tahun 2015, sekolah kembali mendapatkan Kepala Sekolah yang baru untuk
menggantikan Bapak Jubaidi, S.Pd yang memasuki masa pensiun. Pada
tahun inilah lbu Siyam Mardini, M.Pd sebagai kepala sekolah yang baru
melakukan manajemen terarah dan luarbiasa di lingkup sekolah. Setelah
melakukan orientasi lapangan beberapa minggu, Ibu Siyam Mardini, M.Pd
membuat suatu kebijakan untuk pembelajaran lingkungan yaitu membuat
Ruang Terbuka Hijau yang luasnya hampir separuh halaman sekolah. Selain
itu, penataan kebun sayur, pengelolaan kantin sehat bebas plastik, maupun
pengelolaan terkait adiwiyata dibenahi secara serius dan berkelanjutan
sampai saat ini. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat di Profil SDN
Giwangan.”

. Siapakah yang menggagas perlunya Pendidikan Lingkungan Hidup di
lingkungan sekolah ini?

“Digagas pertama kali oleh Ibu Sumartini, S.Pd.”

. Apa latar belakang munculnya gagasan program Adiwiyata di SDN Giwangan?

“Latar belakang diselenggarakan program tersebut adalah realitas makanan
yang dikonsumsi peserta didik tidak sehat, mengandung bahan pengawet,
dan sebagainya. Selain itu juga dilatarbelakangi keberadaan sampah plastik
yang semakin banyak dan perilaku generasi peserta didik yang mulai tidak
peduli lingkungan.”

. Bagaimana bentuk kebijakan SDN Giwangan dalam mendukung
penyelenggaraan program Adiwiyata di sekolah tersebut?

“Bentuk kebijakan tercermin dalam sisi sarpras, meliputi: Pembuatan Ruang
Terbuka Hijau; Pembuatan Taman Burung Terpadu; Pemeliharaan Kolam
Ikan dan Toga; dan Pengelolaan Sampah Daun menjadi kompos.”

. Bagaimana bentuk rancangan kurikulum SDN Giwangan yang memiliki
perspektif LH?

“Mengintegrasikan PLH di semua mapel/ extrakurikuler. Menyiapkan
sarpras yg memadai”

. Bagaimana gambaran penyusunan program kegiatan SDN Giwangan yg
berorientasi pd upaya menumbuhkan daya kreasi, sportivitas, dan sensivitas

terhadap lingkungan sekitar?
“Lihat KTSP SDN Giwangan”



9. Bagaimana persepsi Ibu sebagai pendidik, terkait adanya program pendidikan
Lingkungan Hidup?

“PLH diharapkan menciptakan warga sekolah, khususnya peserta didik
untuk sadar, peduli dan berbudaya lingkungan.”

10.Apakah Ibu optimis program tersebut memberikan dampak positif yang
signifikan dalam membentuk karakter anak?

“Ya, Dengan PLH siswa menjadi lebih disiplin, kreatif dlm artian mampu
mengelola sampah dan menghasilkan sesuatu dari sampah dan bertanggung
jawab.”

11. (Setiap program tentunya membutuhkan pendanaan) Berapa besar anggaran
yang dikucurkan pihak sekolah dalam mendukung terlaksananya program
Adiwiyata?

“lihat RKAS, lebih dari 20%.”

12. Apa faktor penghambat implementasi PLH melalui program Adiwiyata?

“Hambatan yang dialami selama ini adalah banyaknya administrasi guru
lain yg harus diselesaikan.”

13. Apa faktor pendukung implementasi PLH melalui program Adiwiyata?

“Adanya sarpras yang memadai dan RKAS pendanaan dari BOS PLH
yang mencover kebutuhan pengelolaan sarpras tersebut.”



Hasil wawancara dengan:

Nama : Bapak Kharisma Arief Abdullah

Jabatan: Koordinator Program Adiwiyata

Waktu :

- Sesi Pertama: 2 Oktober 2015

1. Apa latar belakang penyelenggaraan PLH melalui program Adiwiyata di SDN
Giwangan?

“Akhir-akhir ini orang yang mempunyai rasa peduli terhadap
lingkungannnya sangat sedikit. Melalui program Adiwiyata, tujuan sekolah
semakin jelas sebagai wadah untuk mengajarkan wawasan lingkungan hidup
dan mencetak peserta didik yang peduli terhadap lingkungan. Tugas peserta
didik di sekolah tidak hanya belajar formal saja, tetapi mereka harus sadar
dengan lingkungan sekitar. Sekolah Adiwiyata berarti punya aturan-aturan
tambahan yang menggiring agar peserta didik punya kepedulian terhadap
lingkungannya Hal ini sebagai wujud pembinaan karakter terutama nilai
karakter Peduli Lingkungan. Para guru memberi contoh sikap yang
mencerminkan peduli lingkungan, semisal mencontohkan memungut
dedaunan yang jatuh berserakan di halaman sekolah.”

2. Bagaimana gambaran manajemen/pengelolaan yang dilakukan SDN Giwangan
untuk implementasi program Adiwiyata?

“sebagai contoh adalah pengelolaan sarpras ramah lingkungan seperti
Kantin sehat, yakni Regulasi bagi para penjual makanan di kantin sekolah
untuk tidak menjual makanan-makanan dan minuman yang dikemas
bungkus plastik, semisal: snack cemilan, minuman sachet, dan
sebagaPembuatan mol (mikro organisme lokal) Biang kompos bio aktivator
sebagai pengganti bahan untuk pembuat kompos yang melibatkan peserta
didik untuk membawa kulit pisang yang dicincang dan diberi tambahan
bahan-bahan lain dalam kegiatan Pramuka. Peserta didik ikut berpartisipasi
dalam merawat tanaman dengan pemberian kompos, seperti tiap hari
diharuskan menyiram tanaman pot yang nerada di depan tiap-tiap kelas.”

3. Bagaimana bentuk kebijakan sekolah yang diselenggarakan SDN Giwangan
untuk menjadi sekolah Adiwiyata ?

“Pengalokasian dana untuk pengelolaan sarpras ramah lingkungan, sebagai
contoh Penyediaan air minum yang sehat dan berkualitas melalui alat
pemurnian air yang disediakan di instansi tersebut mampu memurnikan air
dari kandungan kimiawi dan ecoli Biologi. Dari hasil Laboratorium Fisika
Kimia air minum RO sekolah yang dilakukan di Balai Besar Teknik



Kesehatan Lingkungan dan Pengendalian Penyakit Yogyakarta dengan hasil
sangat baik dan layak minum. Sebelumnya ditawari alat di Dinas Kesehatan
kota yang hanya mampu menyaring ecoli biologi sehingga rasanya masih
terasa pahit. Dan Alat tersebut dibanderol 800 ribu dan anggarannya
diambilkan dari dana BOS. Selain itu sekolah juga menetapkan kewajiban
kepada peserta didik untuk makan sayur. Di hari biasanya mereka
dibebaskan untuk membawa bekal atau tidak, namun pada hari Sabtu,
peserta didik diwajibkan membawa bekal sendiri yang berisi nasi beserta
sayurnya”

. Bagaimana bentuk kegiatan lingkungan berbasis partisipatif yang dilaksanakan
oleh peserta didik SDN Giwangan untuk menjadi sekolah Adiwiyata ?

“Peserta didik diarahkan untuk membuang sampah berbentuk daun ke dalam
bak berwarna hijau, sampah kertas dimasukkan ke dalam bak berwarna
kuning, dan sampah plastik dimasukkan ke dalam bak warna merah. Seluruh
peserta didik kelas dari kelas 1 (satu) sampai 6 (enam) dikondisikan tiap
harinya untuk pungut daun di sekitar pot depan kelas masing-masing”

. Apakah dIm rancangan kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS) memuat
program dalam upaya pengelolaan Lingkungan Hidup?
“Ya, RKAS memuat program LH.”

. Bagaimana gambaran kegiatan pengadaan, pengelolaan sarana fisik sekolah yg
mendukung PLH di SDN Giwangan?

“Pengadaan diusulkan lewat RAPBS termasuk pengelolaannya.”

. Bantuan apa saja yang diberikan oleh BLH kepada sekolah Adiwiyata?
“Mesin komposer, tempat sampah 3 warna yang bisa diinjak, dan masih
banyak lagi.”
. Adakah SDN Giwangan mempunyai jadwal tahunan pada hari-hari tertentu
(berskala nasional maupun internasional), disambut dengan penyelenggaraan
kegiatan yang bertemakan LH?

“Ada, lihat di kalender pendidikan KTSP.”

. Kriteria apa yang menjadi patokan program adiwiyata ini dianggap berhasil?

“Jika 4 komponen program Adiwiyata dapat berjalan secara berkelanjutan
dan tidak berhenti, meliputi: Kebijakan Berwawasan Lingkungan;
Pelaksanaan; Kurikulum Berbasis Lingkungan Kegiatan Lingkungan



Berbasis Partisipatif, dan Pengelolaan Sarana Pendukung Ramah
Lingkungan.”

10. Apa manfaat SDN Giwangan menjadi sekolah Adiwiyata?

“Melalui program Adiwiyata, peserta didik pada satuan, jalur, jenjang,
dan jenis pendidikan diberi pengetahuan nilai, sikap, perilaku, dan
wawasan mengenai lingkungan, peserta didik juga diajak, didekatkan,
dicontohkan, dan diberi kesempatan untuk mempraktikkan kegiatan-
kegiatan lingkungan hidup berbasis Partisipatif. Kewajiban peserta didik
tidak hanya belajar di sekolah, tetapi juga merasakan pengalaman nyata
untuk ikut menjaga kebersihan, menanam tanaman, mendaur ulang
sampah untuk dijadikan kompos, dan sebagainya.”

- Sesi kedua: 18 Oktober 2016
11. Bagaimana bentuk integrasi PLH dalam mata pelajaran, pengembangan diri,
dan budaya sekoiah)?

“Pengkondisian dengan memberikan ilmu dalam proses pembelajaran
secara terus menerus dan berkelanjutan. Bisa lewat guru kelas, maupun
ekstrakurikuler. Guru menerangkan dengan mengintegrasikan PLH ke
mapelnya. Jika Ekstrakurikuler Komputer bisa dengan menayangkan
video atau foto yang berkaitan dengan perilaku peduli lingkungan.
Praktik-praktik kegiatan yang diselenggarakan sekolah khususnya yang
bertemakan lingkungan diharapkan menjadi budaya sekolah.”

12. Bagaimana gambaran program Adiwiyata dapat memberikan dampak positif
yang signifikan dalam membentuk karakter anak?

“Ya, Keteladanan siswa dalam memilah sampah sesuai jenisnya bisa
menjadi contoh bagi teman lainnya, keteladanan guru memilah sampah
juga memberikan contoh bagi guru lain dan siswa. Keteladanan hemat
listrik maupun air. Namun demikian, bukan berarti keberhasilan
Pendidikan Lingkungan Hidup hanya dapat diamati pada saat peserta
didik sudah menyelesaikan wajib belajar 9 (sembilan) tahun atau setelah
lulus SMP. Kementerian Lingkungan Hidup telah menggariskan
indikator-indikator keberhasilan pendidikan Lingkungan Hidup yang
digantungkan dengan seberapa maksimal pihak sekolah untuk memenuhi
pencapaian taget yang telah ditetapkan. Semakin tinggi tingkat Sekolah
Adiwiyata yang disandang suatu sekolah, dipandang keberhasilan
Pendidikan Lingkungan Hidup semakin nampak. Semisal dapat
dikatakan Satuan pendidikan yang berhasil mendapatkan penghargaan
Sekolah Adiwiyata Mandiri, pendidikan Lingkungah Hidup di sana telah
dianggap berhasil.”



Hasil wawancara dengan:
Nama : Ibu Suprapti, S. Pd.|
Jabatan: Guru PAI

Waktu : 23 November 2015

1. Bagaimana persepsi Bapak/lbu sebagai pendidik, terkait penyelenggaraan
program Adiwiyata di SDN Giwangan?

“Dengan adanya program Adiwiyata, budaya hidup rapi, bersih, dan sehat
semakin meningkat. Hal ini ditunjukkan dengan peserta didik lebih sadar
bagaimana memperlakukan sampah, ketika bermain tidak boleh merusak
tanaman di sekitar area sekolah, perilaku tidak jajan sembarangan, dan
sebagainya.”

2. Bagaimana gambaran pembelajaran yang Bapak/lbu ajarkan yang disitu
memuat wawasan lingkungan Hidup?

“Pada pembelajaran Agama di SDN Giwangan menginternalisasikan nilai
peduli lingkungan mengacu pada materi yang tertera berdasarkan silabus.
Proses internalisasi ini tidak dipaksakan, dalam arti jika pada materi
tertentu dianggap tidak bisa disusupi materi yang berkaitan dengan
lingkungan hidup,nilai karakter peduli lingkungan tidak menjadi
pencapaian karakter yang dituju pada materi tersebut. Seperti ketika dalam
materi yang ada hubungannya dengan Lingkungan Hidup, peserta didik
diajak untuk mengamati langsung Apotek hidup, disamping berdoa.”

3. Apakah penyelenggaraan PLH melalui program Adiwiyata ini perlu melibatkan
pihak luar sekolah?

“Iya, Komponen program Kegiatan lingkungan berbasis partisipatif, juga
perlu memperlibatkan orangtua peserta didik selain dari sekolah sudah
mengatur melalui kebijakan yang ditetapkannya. Sebagai contoh dalam
kegiatan Bersih Diri yang disebutkan sebelumnya sulit terealisasi, apabila
sebelum berangkat sekolah saat masih di rumah, peserta didik tidak
diperhatikan orangtuanya. Peserta didik harus berangkat sekolah dengan
rambut pendek dan rapi, berarti perlu perhatian dari orangtua saat di rumah
dalam memperhatikan kerapian rambut anaknya. Program wajib makan
sayur pada hari Sabtu juga demikian, perlu adanya peran orangtua untuk
menyediakan bekal makanan yang terdapat sayurannya.”



. Apakah ada teknis pembelajaran terintegrasi yang langsung di-break down dari
dokumen program Adiwiyata?

“gak ada, teknis pembelajaran terintegrasi dirancang sendiri, melihat judul
pokok bahasan adakah tentang lingkungan, saya masukkan, kalau ada saya
harus gimana, mencari metode yang begini, materi ajarnya nanti begini.
Kalau gak ada ya tidak dipaksakan dan gak diada-adakan. Tidak semua
pokok bahasan ada pembahasan tentang lingkungan.”

. Bagaimana persepsi Ibu terhadap program Adiwiyata terkait pembentukan
kepedulian lingkungan?
“Anak-anak tidak membuang sampah sembarangan dan mereka bisa
makan makanan yang sehat, perilaku kebersihan mereka juga terkontrol.”
. Bagaimana tanggung jawab para guru terhadap anak dalam kaitannya dengan
penyelenggaraan program Adiwiyata?

“Ya guru-guru harus selalu me-monitoring apa saja perilaku peserta didik,
terutama dalam hubungannnya dengan kebersihan, terutama tim yang
dibentuk khusus untuk program ini.”

. Dalam pembelajaran PAI pada kelas 5 (lima) dalam waktu dekat ini adakah

yang Ibu integrasikan dengan materi terkait lingkungan?

Pada kelas 5 (lima) baik semester 1 (satu) maupun semester 2 (dua),
materi PAI lebih banyak berkaitan dengan kisah-kisah para Nabi, kitab-
kitab suci Allah, Adzan dan lgamah, serta Khulafa’ ar-Rasyidin, sehingga
Ibu Suprapti, S.Pd.l tidak mengintegrasikan nilai karakter Peduli
Lingkungan pada pembelajaran PAI di kelas ini



Hasil Wawancara dengan:

Nama : Anis Zuhra
Jabatan : Peserta didik SDN Giwangan

1. Apakah adik diajarkan kebersihan, pentingnya merawat tanaman dan
lingkungan ?
“ya, pada pelajaran pas ada materi lingkungannya.”
2. Apakah peralatan untuk piket kebersihan kelas, merawat tanaman, pembuatan
kompos sudah disediakan oleh sekolah?
“ya, sudah cukup lumayan lengkap.”
3. Bagaimana perasaan adik dengan banyaknya tanaman yang ada di area
sekolah?
“ya senang, soalnya sekolahnya jadi indah”
4. Apakah adik mau mempraktikkan di rumah tentang apa yang diajarkan oleh
Bapak/Ibu guru dalam merawat tanaman, membuat kompos, membuat Biopori,
dan menanam sayuran?

“ya, saya jadi senang merawat tanaman dan mencoba membuat Biopori
sendiri di rumah.”
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Penyakit Yogyakarta

Kegiatan Peserta didik kelas 5
Makan sayuran

o,
S

Ibu Kepala SDN Giwangan
bersama peserta didik pemenang
lomba melukis bertemakan
Lingkungan

SISWA MEMASUKKAN DAUN KE BIOPORI

Pemajangan Profil program
Adiwiyata

Tata tertib Penghematan Air
dan Listrik




BIOPORI

RUANG TERBUKA HUJAU
DEPAN KELAS

Penempelan Stiker Pintar Alur Saluran
dekat Saklar Pembuangan Limbah
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RUANG TRANSIT SAMPAH
MESIN RO

Jadwal Piket Bersihkan Toilet Poster Anjuran cuci tangan dengan
sabun
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